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MOTTO
“Jika Lingkungan Bersih, Enak Di Pandang.
Dan jika air bersih, semua sehat menyenangkan ”

Riskiana
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“Telah tampak kerusakan di daratan dan di laut di sebabkan karen perbuatan
tangan manusia : Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). ”

QS. ArRum : 41
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ABSTRAK

RISKIANA. Etika Produksi Berwawasan Lingkungan ( Studi Pandangan
Pengusaha Batik Di Pesindon Kota Pekalongan.

Kota pekalongan sudah lama terkenal dengan kota batik, hal ini dibuktikan
dengan wilayah Pekalongan yang memiliki banyakkelurahan yang merupakan
wisata kampung batik. salah satu nya wisata kampung batik pesindon. pesindon
terletak di wilayah pekalongan barat. Dikampung wisata batik ini terdapat
paguyuban Pecinta Batik. Atas bantuan dari pemerintah kota digagaslah
pemberdayaan para pengrajin di kampong pesindon ini untuk menata diri menjadi
Kampung Wisata Batik Pesindon. Melalui kampong batik pesindon ini kita dapat
menjumpai setidaknya 33 showroom serta workshop pengrajin batik, untuk itu
diharapkan para pengrajin batik di kampong pesindon selalu memperhatikan etika
lingkungan yang harus mereka terapkan dalam memproduksi batik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan pengusaha batik
pesindon terhadap etika produksi berwawasan lingkungan serta untuk mengetahui
implikasinya terhadap kondisi lingkungan sekitar di wilayah pesindon kecamatan
pekalongan barat. kegunaan penelitian secara teoritis untuk memberikan kontribusi
pada penambahan khazanah keilmuan di bidang ekonomi islam dan secara praktis
sebagai bahan pertimbangan bagipengusaha untuk melakukan proses produksi
dengan memperhatikan pengelolaan limbah sisa produksi demi menjaga
lingkungan sekitar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, mereka mempunyai dua
pandangan yang berbeda yaitu pertama, limbah batik tidak berbahaya bagi
lingkungan. Kedua, untuk mengelola limbah batik membutuhkan biaya yang besar.
dari pandangan para pengusaha batik mengenai pengelolaan limbah batik masuk
pada kategori vitalisme. proses produksi batik yang diterapkan oleh para pengusaha
batik berimplikasi pada lingkungan sekitar, sehingga menimbulkan beberapa
dampak negatif terhadap kesehatan, menurunnya nilai estetika, kerugian ekonomi
(ekonomic cost), dan terganggunya sistem alami (natural system).

Kata kunci : Etika Produksi Islam, Limbah Batik, Lingkungan, Proses Produksi,
Pengelolaan Limbah.
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ABSTRACT

RISKIANA. The Role of The Marketplace on Facebook For Buying And
Selling Miniature Cars at Pekalongan in The Perspective of Islamic
Economics.

The city of Pekalongan has long been famous for it’s batik city, this is
evidenced by the Pekalongan area which has many villages which are batik village
tours, one of which is pesindon batik village tourism. Pesindon is located in the
west Pekalongan area. in this batik tourism village there in an association of batik
lovers. with the assistence of the city government, it was initiated to empower the
craftsmen in this village of batik pesindon to organize themselves into a tourism
village of batik pesindon. Batik craftsmen in the village of pesindon always pay
attention to the environmental ethics that they must apply in producing batik.

This Study aims to determine the views of pesindon batikenterpreneurs on
environmentally sound production ethics and ton fine out the implikation for the
surrounding environmental condition in the pesindon area, pesindon barat sub-
district. to carry out the production process by paying attention to the management
of residual production waste in order to protect the surrounding environment.

This type of research is a field research (field researc) with a qualitative
approach to data collection methods using observation, interviews, and
documentation.

The result of this study indicate that thay have two different views, namelly
first, batik waste is not harmful to the environment. second, to manage batik waste
requires a large cost and the views of batik entrepreneurs regarding batik waste
menegement are included in the category of vitalism of the batik production process
applied by the batik industry. Batik entrepreneurs have implications for the
surrounding environment, causing several negative impacts on health, decreasing
aesthetic value, economic losses (economic costs), and disruption of natural
systems (natural shorthand).

Keywords : Islamic Produktion Ethics, Batik Waste, Environmental Batik
WasteProduction Process, Waste Management.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sytem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge
o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

XVii



d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

& Hamzah ) Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal tunggal VVokal rangkap Vokal panjang
= a = a
=i s = ai $l=1
= u Ji —au Ji =1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/
Contoh :
dLrand) ya ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan/h/

Contoh :

dabld ditulis fatimah
4. Syaddad(tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Ly

ditulis

rabbana

ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsyah” ditaransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikutu kata sandang itu.

Contoh :

ol

ditulis

XViii

asy-syamsu




Jad ditulis ar-rojulu
) ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
o) ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:

& gl ditulis umirtu

o

£ i ditulis syai’un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Batik telah lama hadir di nusantara sejak dulu kala, selain sebagai
warisan budaya Indonesia, batik juga dijadikan sebagai lambing busana dari
masyarakat dalam negeri.Tak heran, jika seandainya diwajibkan bagi siapa
saja memiliki satu koleksi busana batik untuk kondangan atau pesta. Batik
adalah sebuah tradisi melukis diatas kain asli Indonesia. Kain-kain yang
digambar dengan aneka motif unik dan has itu kemudian dikreasikan dalam
berbagai rupa dan fungsi, serta digunakan oleh masyarakat untuk berbagai
acara ataupun pakaian sehari-hari. Motif yang muncul pada kain tersebut
dibuat dengan cara dilukis dengan menggunakan canting dengan teknik
pewarnaan yang menggunakan bahan alami. (Indrawanto, 2015)

Pilihan batik yang ada di Indonesia sangat beragam, mulai dari jenis
tulis hingga cap. Namun, tentunya batik yang dikerjakan secara tulis atau
asli jauh lebih unggul dibandingkan yang lain. Nilai estetikanya jauh lebih
terlihat dan kualitasnya yang tinggi, membuat batik ini sangat awet dan tak
mudah luntur karena terbuat dari pewarna alami yaitu malam. Dari sekian
banyak jenis batik yang ada di Indonesia, jawa tengah menjadi salah satu
surganya kota batik. Hampir semua kawasan yang ada di jawa tengah
memproduksi batik mereka masing-masing, dengan motif yang berbeda-

beda tentunya.



Pekalongan memang sudah menjadi kota batik yang terkenal di
Indonesia, keberadaan batik sendiri telah menjadi urat nadi masyarakat Kota
Pekalongan karena mayoritas bekerja di bidang perbatikan, sehingga KOTA
Pekalongan memiliki SDM batik yang mumpuni.

Sejarah perbatikan di Kota Pekalongan sangat berkaitan dengan
perkembangan peradaban kerajaan Mataram Islam serta mengikuti
penyebaran ajaran islam di tanah jawa yang dilakukan oleh para wali dan
pedagang muslim yang dating ke pekalongan. Dalam beberapa catatan
sejarah menunjukan, bahwa perkembangan batik di pekalongan telah mulai
dilaksanakan pada masa Kerajaan Mataram Islam sekitar abad 17 Masehi.
Dalam dokumen milik V.O.C disebutkan bahwa pada tahun 1740 pernah
terjadi pengiriman kain dari Pekalongan ke Batavia (sekarang Jakarta)
dengan omset sebesar 20 ribu Real Spanyol (mata uang V.O.C kala itu) per
tahun. Ketika sultan agung memerintah Kerajaan Mataram, di pekalongan
sudah ada penjual batik buatan Pronocitro, yakni seorang saudagar batik
pekalongan yang bernama Nyai Singo Barong. Sedangkan proses
pembuatan membatik di pekalongan diperkirakan sudah ada sejak tahun
1830 atau paska perang jawa, ketika itu sisa-sisa pasukan Laskar
Diponegoro menetap dan mengembangkan usaha batik disini. Oleh sebab
itu, Pekalongan mulai dikenal sebagai daerah pengembang sekaligus
perdagangan batik. Tak heran jika wilayah pekalongan sering di datangi

oleh para pedagang dari Melayu, Bugis, Cina, Arab, India bahkan Eropa.



Kota Pekalongan merupakan KotaKreatif pertama kategori
kerajinan dan kesenian rakyat di Indonesia Versi UNESCO yang ditetapkan
pada tahun 2014.Hal ini tidak terlepas dari adanya sentra-sentra batik yang
menjadi ikon dalam perkembangan industri batik di Kota Pekalongan
termasuk di sentra batik Kauman dan Pesindon.Kedua sentra batik industry
ini menjadi salah satu alternatif promosi batik dan rekreasi di Kota
Pekalongan.

Letak atau lokasi kampong batik pesindon jika anda berasal dari
Jakarta, melalui jalan pantura (Jalan Hayam Wuruk) maka posisi kampong
batik pesindon ada di sebelah Kiri jalan, disebrang gapura kampong batik
tersebut terdapat Pasar Anyar. Dan jika anda dari arah Semarang, anda harus
muter monument kota pekalongan, kemudin ke arah jalan hayam wuruk.

Para pengrajin batik di kampong batik tersebut telah sukses
memasarkan produk kriya nya hampir keseluruh wilayah Indonesia, bahkan
mancanegara. Dikampung wisata batik ini terdapat paguyuban Pecinta
Batik. Atas bantuan dari pemerintah kota digagaslah pemberdayaan para
pengrajin di kampong Pesindon ini untuk menata diri menjadi Kampung
Wisata Batik Pesindon. Melalui kampung batik Pesindon ini kita dapat
menjumpai setidaknya 33 showroom serta workshop pengrajin batik, untuk
itu diharapkan para pengrajin batik di kampong Pesindon selalu
memperhatikan etika lingkungan yang harus mereka terapkan dalam
memproduksi batik. Berikut data para pengusaha batik Pesindon dari

kelurahan dan masyarakat pesindon :



Tabel 1.1

Data Pengusaha Batik Pesindon

No | Nama Perusahaan Alamat Tempat Alat IPAL
Produksi
1 BATIK ADE PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.2NO.9 RUMAH ADA
2 BATIK AKSA PESINDON SAMPING TIDAK
GG.2NO.3 RUMAH ADA
3 | BATIK AL-ZIFA | PESINDON BELAKANG | TIDAK
GG.1 NO.221 RUMAH ADA
4 | BATIK ARDI’S | PESINDON BELAKANG | TIDAK
GG.1 NO.14 RUMAH ADA
5 | BATIK DEWI | PESINDON SAMPING TIDAK
NANANG GG.1NO.11 RUMAH ADA
6 | BATIK FENO PESINDON DEPAN TIDAK
GG.2NO.7 RUMAH ADA
7 | BATIK HAS 711 | PESINDON BELAKANG | TIDAK
GG.2NO.2 RUMAH ADA
8 BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
HAZUMA GG.3 RUMAH ADA
9 BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
ISMANIA GG.3NO.2 RUMAH ADA
10 | BATIK PESINDON SAMPING TIDAK
MAYANK GG.3 NO.14A RUMAH ADA
11 | BATIKNIETZ PESINDON BELAKANG | TIDAK
GG.2 NO.7 RUMAH ADA
12 | BATIK OJ PESINDON BELAKANG | TIDAK
GG.2 NO.6 RUMAH ADA
13 | BATIK PESINDON BELAKANG | TIDAK
PAWANA GG.3NO.5 RUMAH ADA




14 | BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
PERMATA NO.7 RUMAH ADA
15 | PATIK PUTRA | PESINDON DEPAN TIDAK
FENO GG.3NO.4 RUMAH ADA
16 | BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
KAWUNG GG.2 RUMAH ADA
MEDONO
17 | BATIK PESINDON SAMPING TIDAK
RANGGA RUMAH ADA
BUARAN
18 | BATIK SANA PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.3 NO.5 RUMAH ADA
MEDONO
19 | BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
SEMESTA GG.3 NO.14 RUMAH ADA
PRINGLANGU
20 | BATIK SUCI PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.3 NO.12 RUMAH ADA
BUARAN
21 | BATIK PESINDON DI SAMPING | TIDAK
LARISSA GG.2 RUMAH ADA
22 | BATIK ASTI PESINDON SAMPING TIDAK
GG.3 NO.5A RUMAH ADA
JENGGOT
23 | BATIK PESINDON SAMPING TIDAK
SAUSAN GG.2 NO.28 RUMAH ADA
JENGGOT
24 | GRIYA BATIK | PESINDON BELAKANG TIDAK
HJ.YETI GG.3 RUMAH ADA




25 | WB BATIK PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.2 RUMAH ADA
26 | SYAHRINA PESINDON BELAKANG TIDAK
BATIK GG.2 RUMAH ADA
MEDONO
27 | BATIK WIDIA | PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.1 RUMAH ADA
28 | BATIK DENIZ PESINDON BELAKANG TIDAK
GG.2 RUMAH ADA
MEDONO
29 | MIMIMAMA PESINDON BELAKANG TIDAK
BATIK GG.1 RUMAH ADA
KERTIJAYAN
30 | RACIK KELIR | PESINDON BELAKANG TIDAK
BATIK GG.1 RUMAH ADA
31 | SABILLAH PESINDON BELAKANG TIDAK
BATIK GG.1 RUMAH ADA
32 | GANG LIMO | PESINDON BELAKANG TIDAK
BATIK GG.1 RUMAH ADA
PRINGLANGU
33 | AUDREY’S PESINDON TEMPAT TIDAK
BATIK GG.2 LAIN ADA

Selain diwajibkan untuk beribadah, Allah juga memberikan fasilitas
yang bias manusia panen di bumi sebagai bekal hidup, didalam Al-Qur’an
banyak disebut perkara perihal manusia adalah Khalifah Allah yang
diberikan tanggung Jawab atas kelestarian alam. Karena kerusakan alam,
lingkungan pada akhirnya akan memberi dampak buruk bagi manusia

ataupun mahluk hidp lainnya. Seperti halnya limbah batik yang sangat



berpengaruh terhadap lingkungan di sekitarnya, mengingat banyaknya
pengusaha batik di Pesindon, maka banyak pula limbah batik yang terbuang
setiap harinya, sehingga kalau setiap hari terjadi pembuangan limbah tanpa
pengelolaan terlebih dahulu, hal tersebut bisa mempengaruhi air sungai dan
lingkungan di sekitarnya.Untuk itu para pengusaha batik harus
memperhatikan etika dalam memproduksi batik agar tidak berdampak
negatif terhadap di lingkungan sekitarnya. Melihat kenyataan kondisi sungai
di pesindon yang sangat kotor serta air sungai yang sudah berwarna hitam
pekat. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
membuat skripsi yang berjudul “Etika Produksi Berwawasan Lingkungan
(Studi Pandangan Pengusaha Batik Di Pesindon Kota Pekalongan).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di identifikasi
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana pandangan pengusaha batik terhadap etika produksi
berwawasan lingkungan?
2. Bagaimana impikasinya terhadap kondisi lingkungan sekitar di
kampung Pesindon Kota Pekalongan?
3. Apa solusi yang dapat di tawarkan?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Tujuan dengan penelitian tersebut yaitu :



a. Untuk mengetahui pandangan pengusaha batik terhadap etika
produksi berwawasan lingkungan.

b. Untuk mengetahui implikasinya terhadap kondisi lingkungan
sekitar di kampung Pesindon Kota Pekalongan.

c. Solusi yang bisa ditawarkan atas kondisi yang berkaitan dengan
etika produksi berwawasan lingkungan di kampung Pesindon
Kota Pekalongan.

2. Manfaat

Manfaat yang diberikan penelitian tersebut :

a. Manfaat teoritis

I. Untuk para mahasiswa memberikan penelitian baru, peneliti
berharapkan bisa dimanfaatkan sebagai sumber acuan dan
referensi untuk mengembangkan teori yang sebelumnya
mengenai topic pembahasan yang berkaitan sebelumnya.

ii. Bahan atau referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan
akademik dan penelitianmemberikan pengetahuan di bidang
produksi batik, Kkhususnya yang berkaitan dengan etika
produksi.

iii. Dapat menambah literature dan referensi dalam bidang studi
ekonomi syariah di lingkungan “Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan (UIN GUSDUR)”.



b. Manfaat Praktis

i. Untuk penulis, penelitian ini dapat menjadi sarana dan pra-
sarana mempraktikan teori-teori yang telah didapatkan
sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar “sarjana strata
satu”.

ii. Bagi kalangan masyarakat, peneliti berharapdapat mengerti
dan sebagai bahan pertimbangan bagi pengusaha batik untuk
melakukan proses produksi dengan memperhatikan
pengelolaan limbah sisa produksi demi menjaga lingkungan

sekitar.

iii.Bagi pemerintah kelurahan pesindon,hasil penelitian ini
dapat digunakan oleh pemerintah kelurahan sebagai
gambaran tentang pengelolaan limbah batik yang selama ini
diterapkan dandapat digunakan sebagai bahan acuan
pembuatan aturan tentang pengelolaan limbah batik yang
lebih baik.
D. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian tersebut yang berjudul “Etika Produksi Berwawasan
Lingkungan (Studi Pandangan Pengusaha Batik di Pesindon Kota
Pekalongan” ini terarah sesuai dengan tema yang dibahas dan terciptanya

tugas akhir yang baik dan benar, makapenulis memberikan gambaran umum

secara garis besar dari setiap masing-masing bab sebagai berikut :
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BAB | PENDAHULUAN

Dalam pembahasan ini berisi tentang : Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Dasar Teori, Metode Penelitian
dan Sistematika Penelitian.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang uraian teori lingkungan yang diantaranya
meliputi definisi lingkungan dan etika lingkungan. Kemudian dalam bab ini
juga membahas terkait etika produksi, diantaranya meliputi pengertian etika
dalam perspektif islam, konsep dasar produksi yang meliputi pengertian
produksi, faktor-faktor produksi, prinsip-prinsip produksi dalam islam.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi : 1)
Jenis Penelitian, 2) Pendekatan Penelitian, 3) Setting Penelitian, 4) Subjek
Penelitian dan Sampel, 5) Sumber Data, 6) Teknik Pengumpulan Data, 7)
Teknik Keabsahan Data, 8) Metode Analisis.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas analisis temuan-temuan lapangan terkait
pandangan pengusaha batik terhadap etika produksi berwawasan
lingkungan serta implikasinya terhadap kondisi lingkungan sekitar industri
batik.
BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Implikasi

Teoritis dan Praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Terkait pandangan pengusaha batik terhadap etika produksi
berwawasan lingkungan, mereka mempunyai dua pandangan yang
berbeda yaitu pertama, limbah batik tidak berbahaya bagilingkungan.
Kedua, untuk pengolahan limbah batik dibutuhkan biaya yang besar.
Dari sudut pandang tersebut para pengusaha batik dalam mengelola
limbah batik langsung dibuang ke sungai mapun ke selokan.
Keempat pandangan para pengusaha batik mengenai pengelolaan
limbah batik masuk pada kategori vitalisme karena mereka
menggunakan obat batik tanpa memikirkan dampak untuk lingkungan
sekitar, baik tumbuhan, hewan ataupun manusia. Hal ini dibuktikan
dengan perilaku para pengusaha batik yang membuang limbah batik
langsung ke selokan maupun ke sungai. Selain itu para pengusaha
batik juga menggunakan nbahan-bahan kimia yang tergolong
berbahaya dalam memproduksi batik.

Proses produksi batik yang diterapkan oleh para pengusaha batik

berimplikasi pada lingkungan sekitar, sehingga menimbulkan beberapa

dampak negative terhadap Kesehatan, menurunnya nilai estetika, kerugian

ekonomi (economic cost), dan terganggunya system alami (natural system).
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Solusi yang ditawarkan, agar pemerintah memberikan bantuan alat IPAL
lagi kepada para pengusaha batik Pesindon, dan diharapkan para pengusaha
batik bisa merawat alat IPAL tersebut dengan lebih baik. Atau dengan
membuat alat semacam alat IPAL namun dengan bahan yang lebih murah
dan lebih terjangkau. Sebisa mungkin pengusaha batik membuang limbah
batik dengan cara disaring terlebih dahulu, agar limbah yang dibuang sudah
bersih dan tidak bewarna.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan secara optimal. Tetapi,
masih memiliki keterbatasan yaitu :

Penelitian ini memberikan gambaran secara umum bagaimana etika
produksi yang dilakukan para pengusaha batik pesindon dan cara
pengelolaan limbah serta dampak dari hal tersebut, pada sesi dokumentasi
menunjukkan juga kurangnya data narasumber seperti foto narasumber
karena tidak memberikan izin untuk melakukan dokumentasi dengan beliau.
Penelitian ini membatasi berdasarkan metode penelitian kualitatif yang
membatasi pengumpulan data primer dan sekunder dengan melakukan
pengumpulan secara langsung dengan narasumber melalui wawancara,
pengumpulan data baik bukti otentik dan lain-lain dengan metode tersebut.
Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, saran yang dapat
diberikan terkait penelitian ini antara lain:

1. Bagi Para Pengusaha Batik
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Bagi para pengusaha batik pesindon maupun di lingkungan
lainnya hendaknya dalam memproduksi batik harus memperhatikan
lingkungan sekitar. Terutama dampak yang akan diakibatkan dari
pembuangan limbah batik. Memproduksi bukan hanya sekedar
mencari keuntungan material saja, namun juga mencari keuntungan
akhirat. Hal ini bertujuan supaya produksi yang dilakukan tidak
menimbulkan Kkerugian bagi pihak lain serta tetap terjaganya
lingkungan sekitar.

. Bagi Peneliti

Bagi peneliti hendaknya selanjutnya dapat meneliti etika

produksi berwawasan lingkungan dengan menggunakan metode lain

supaya dapat menyempurnakan penelitian ini.
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